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KATA PENGANTAR

Puji dan Syukur kami panjatkan Kehadirat Tuhan Yang Maha Esa atas berkat dan Karunia-
Nya, sehingga Data Potensi Inventasi Tahun 2025 pada Dinas Penanaman Modal dan
Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten Mamuju dapat tersusun. Penyusunan Data
Investasi ini bertujuan memberikan gambaran informasi terkait potensi investasi yang ada
di Kabupaten Mamuju.

Investasi sebagai salah satu pendorong utama pertumbuhan ekonomi (engine of

growth) maupun dalam penciptaan lapangan kerja baru, juga memberikan dampak
penting bagi upaya untuk mengurangi pengangguran dan kemiskinan di daerah. Pada sisi
lain penanaman modal akan meningkatkan kapasitas produksi dan produktivitas
masyarakat yang berimplikasi pada meningkatnya daya saing daerah. Namun demikian,
Investasi dalam hal ini penanaman modal tentu membutuhkan iklim usaha yang sehat dan
kondusif, yang ditandai dengan kemudahan serta kejelasan prosedur investasi. Investasi
akan masuk ke suatu daerah tergantung dari daya tarik daerah tersebut. Faktor ekonomi,
politik dan kelembagaan, sosial dan budaya, serta ketersediaan infrastruktur daerah yang
memadai diyakini merupakan faktor-faktor kunci (key factors) pembentuk daya tarik
investasi daerah. Keberhasilan untuk meningkatkan daya tarik investasi merupakan
komitmen dan kemampuan pemerintah daerah Kabupaten Mamuju untuk secara
konsisten meningkatkan investasi daerah khususnya pada komoditi unggulan dan
kawasan yang telah ditentukan.

Akhirnya, Data Potensi Investasi Kabupaten Mamuju ini diharapkan dapat

menjadi sarana informasi terkait potensi — potensi investasi yang ada di Kabupaten
Mamuju.

Mamuju, 19 Desember 2025
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A. GAMBARAN UMUM
Kabupaten Mamuju terletak di sebelah
Barat Pulau Sulawesi tepatnya  di
Provinsi Sulawesi Barat, Kabupaten
Mamuju merupakan ibukota Provinsi
Sulawesi  Barat. Secara Geografis
Kabupaten Mamuju terletak di posisi
koordinat 208°13”-20 56°41” Lintang
Selatan dan 11708°10”-  119051°33”
Bujur Timur dengan luasan kurang lebih
4,954,57 (empat ribu sembilan ratus
lima puluh empat) kilometer persegi.
Secara administrasi, Kabupaten Mamuju
berbatasan dengan:
1. Sebelah utara : Berbatasan dengan
Kabupaten Mamuju Tengah
2. Sebelah Timur : Berbatasan dengan
Kabupaten Luwu Utara
3. Sebelah Selatan Berbatasan
dengan Kabupaten Majene
Kabupaten Mamasa, dan Provinsi
Sulawesi Selatan
4. Sebelah Barat : Berbatasan dengan
Provinsi Kalimantan Timur
Kabupaten Mamuju dengan wilayah
yang terdiri dari wilayah pesisir dan laut,
daratan, dan pegunungan dan merupakan
wilayah terluas di Provinsi Sulawesi
Barat memiliki luas wilayah 4.954,57
km?2, secara administrasi pemerintahan
terbagi atas 11 kecamatan, terdiri dari 88
Desa, dan 13 kelurahan. Kecamatan
terluas di Kabupaten Mamuju yaitu
Kecamatan Kalumpang dengan luas
wilayah 1.792,55 Km?2 atau 36,18
persen, sedangkan kecamatan  yang
memiliki luas wilayah terkecil adalah
Kecamatan Bala-balakang dengan luas
wilayah 1,47 Km?2 atau 0,03 persen, dan

untuk  ibukota  kabupaten yaitu

Kecamatan Mamuju dengan luas 246,22
Km2.

jarak terhadaperdasaekan

maka Klsehupaten

Balabalakang memiliki jarak terjauh
sekitar 188,62 km, sedangkan yang
terdekat adalah Kecamatan Mamuju

yang  juga  merupakan ibukota
kabupaten. Kecamatan  Balabalakang
juga merupakan satu-satunya kecamatan
di Kabupaten Mamuju yang tidak bisa
diakses menggunakan angkutan darat.
Keadaan Iklim

Iklim di Kabupaten Mamuju tergolong
cukup basah sampai sangat basah, yang
menurut Klasifikasi iklim Oldeman,
digolongkan kedalam kelas iklim C2,

Cl1, B2 & BI (mayoritas) dan A yang
digolongkan sebagai cukup  basah
sampai sangat basah. Variasi jumlah
bulan kering dari nol sampai dua hingga
tiga bulan pertahun. Jumlah curah hujan
tahunan dapat mencapai sekitar 3.489

mm ditahun 2021 lebih rendah dari

tahun  sebelumnya.  Musim  hujan

dominan  terjadi  sepanjang  bulan
januarinovember dengan peningkatan

terbesar pada bulan Agustus yaitu
sebesar 629,6 mm, sedangkan terendah
pada bulan april sebesar 138,22 mm.

B. POTENSI INVESTASI
1. Sektor Perikanan
a. Potensi Perikanan Tangkap
Ikan Laut wilayah penangkapan
ikan meliputi(WPP-RI713)
perairan selat Makassar

1. Cakalang 2.323,02
2. Tongkol 3.751,81
3. Tuna 2471,11
4. Lencam/Katamba 2.769
5. Kakap 1.746
6. DBaronang 754

7. Ekor Kuning 995

8.  Kerapu/Sunu 1.728




f. Kec.Sampaga
- Desa Sampaga

. Kembung - Desa Bunde
10. Layang 793
11. Kuwe 608
12. Kurisi 129
13. [lenggin 7,29
14. Tembang 635
15. [len 595

2. Rumput Laut (Euchema
Cottoni) Potensi Produksi

3.008, 6Ha
WilayahPengembangan :
b. Potensi Perikanan Budidaya a. Kec. Mamuju
1.Udang Vanamei - Desa Tadui
Potensi Produksi b. Kec. Kalukku
4.023, 1Ha Wilayah - Kel. Bebanga
pengembangan: - Kel. Sinyonyoi
a. Kec. Tapalang
- Kel. Galung
b. Kec. Tapalang Barat
- Desa Dungkait
c. Kec. Mamuju
- Desa Tadui
d. Kec. Kalukku

- Kel. Bebanga
- Kel. Sinyonyoi
- Kel. Sinyonyoi Selatan
- Kel. Kalukku
Desa Beru-Beru
Desa Kabuloang

e. Kec. Papalang
- Desa Papalang
- Desa Bonda




¢. Potensi Perikanan Air Tawar
(Ikan Nila, Ikan Mas, Ikan Lele)
Potensi367 Ha, Produksi216,09
TonWilayah  Pengembangan

KecTapalang, Kec. Simboro,
Kec.Mamuju, Kec. Kalukku,
Kec.Papalang, Kec. Sampaga,
Kec.Tommo, Kec Bonehau, Kec.
Kalumpang

Rincian Data Potensi Sistem Budidaya
Tambak Intensif

a. Lokasi
- Desa Bonda Kec.Papalang
- Desa Kabuloang Kec. Kalukku
b. Sektor
Bidang Budidaya :
- Sistem budidaya udang dan
bandeng secara intensif
c. Dukungan pemerintah
- Bantuan bibit dan pakan
- Rehabilitasi tambak dan irigasi
tambak
d. Infrastruktur pendukung
- Adanya irigasi tambak yang baik
- Aliran listrik dan internet
- Akses jalan sudah baik
e. Jangka waktu proyek
Budidaya Udang dan Bandeng 4 — 6
bulan
f. Deskripsi/ Gambaran potensi
Potensi  sumber daya tambak
(budidaya udang dan  bandeng)
Kabupaten Mamuju adalah 4.023,12
Ha tersebar di 7 Kecamatan pesisir.
Desa Bonda Kec.Papalang dan Desa
Kabuloang Kec. Kalukku adalah
sentra — sentra budidaya udang dan
Bandeng yang dikelola dengan cara
tradisional. Dengan kondisi yang ada
maka sangat potensial bila budidaya
udang dan bandeng dikembangkan

dengan sistem semi intensif hingga
full intensif namun  dibutuhkan
sumber daya yang cukup besar dari
segi biaya dan tenaga terampil.
Gambaran potensi untuk setiap desa
tersebut adalah sebagai berikut :

1. Luas Lahan :
- Desa Bonda  Kecamatan
Papalang : 1884 Ha
- Desa kabuloang Kecamatan
Kalukku : 385,09 Ha

2. Jumlah Pembudidaya
- Kecamatan Papalang : 446
pembudidaya
- Kecamatan Kalukku : 841
pembudidaya

g. Estimasi Nilai Investasi
Udang dan Bandeng

500 juta sampai 1 Milyar per 0,5
hektar dengan padat tebar 100
ekor/m2

Rincian Data Potensi Budidaya Rumput

Laut
a. Lokasi
- Desa Tadui Kec. Mamuju
b. Sektor
Bidang Budidaya

- Budi daya rumput laut
¢. Dukungan pemerintah
- Bibit rumput laut Sarana dan
- prasarana rumput laut Pelampung,
( Tali Nilon,
Taliraffia)
d. Infrastruktur pendukung
- Akses jalan untuk transportasi
sangat baik
- Aliran listrik dan jaringan sangat
baik
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a.

e. Jangka waktu proyek
2-4 bulan

f. Deskripsi/ Gambaran potensi
Di Desa Tadui Kecamatan Mamuju
Kabupaten Mamuju hasil budi daya
rumput laut ini dalam setahun

mencapai 29.842 ton rumput laut

basah. Salah jenis rumput laut yang

sering dijumpai di Desa Tadui yaitu
Euchemacottonii. Jenis rumput laut

Euchemacottonii  punya  banyak
keunggulan antara lain  mudah

dibudidayakan, masa budidaya yang
singkat (40 hari), biaya
operasionalnya yang tidak terlalu

besar, tidak merusak lingkungan, dan

mudah  dipasarkan.Selain itu
harganya yang  cukup tinggi
(Rp.30.000 s/d 37.000) per kilogram
berat kering.

1. Luas Lahan budidaya rumput

laut:
- Kecamatan Mamuju :400 Ha -
Kecamatan Kalukku 327 Ha 2.
Jumlah pembudi daya rumput
laut
- Kecamatan Mamuju : 189
orang
- Kecamatan Kalukku : 91
orang
g. Estimasi Nilai Investasi
- Rp. 50.000.000 / hektar

Rincian Data Potensi Investasi
Bidang Pengolahan dan Pemasar Hasil
Perikanan

Lokasi
- Desa Sumare, Kecamatan Simboro

Sektor
Bidang Pengolah dan Pemasar Hasil
Perikanan :
1. Cold Storage/ Ruangan Pendingin
Container

e

d.

o

=H

Dukungan Pemerintah
1. Pembangunan  bangunan utama
Cold storage
Infrastruktur Pendukung
1. Alat Pembekuan
2. Bak Pencucian
3. Tandon Air
4. Alat Pendeteksi Logam
5. Mobil Pick Up
6. Truck
Jangka Waktu Proyek
1 Tahun
Deskripsi/ Gambaran Potensi
Kecamatan Simboro adalah
sebuah Kecamatan di Kabupaten
Mamuju, Sulawesi Barat. Kecamatan
ini memiliki luas wilayah 132,06 km?
dan terdiri dari 2 Kelurahan, serta 6
Desa yakni: Kelurahan Simboro,
Kelurahan Rangas, Desa Sumare, Desa
Botteng, Desa Botteng Utara, Desa
Salletto, Desa Pati’di dan  Desa
Tapandullu. Desa Sumare merupakan
lokasi yang dipilih sebagai tempat
pembangunan Cold Storage karena
merupakan salah satu  desa di
Kabupaten Mamuju yang memiliki
potensi  perikanan  yang sangat
potensial. Selain itu Desa Sumare juga
memiliki TPI (Tempat Pendaratan Ikan)
yang merupakan sarana pendukung
dalam operasional Cold Storage.

Upaya Pengembangan usaha
perikanan melalui peningkatan kualitas
produk yang dipasarkan di tingkat lokal,
Kabupaten Mamuju, regional antar
kabupaten dan antar pulau  hingga
ekspor tentulah membutuhkan
dukungan keberadaan berbagai fasilitas
(infra hingga suprastruktur) perikanan,
satu diantaranya adalah sarana cold
storage. Sarana ini diharapkan dapat
berfungsi sebagai :



https://id.wikipedia.org/wiki/Kecamatan
https://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Mamuju
https://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Mamuju
https://id.wikipedia.org/wiki/Sulawesi_Barat

1. Sentral  penampungan  produksi
perikanan yang akan  dipasarkan
ditingkat lokal dan interinsulair.

2. Sarana pengolahan  dan atau
pengawetan produksi  perikanan
khususnya  dalam proses
pembekuan, sehingga dapat
meningkatkan nilai tambah

ekonomi (economic added value)
yang mampu dinikmati oleh pelaku
usaha perikanan didaerah ini.

3. Menjaga stabilitas pasokan dan
harga komoditas perikanan
khususnya regional Kabupaten
Mamuju dan sekitarnya.

4. Kontributor
angka

dalam  pengurangan
pengangguran melalui
serapan tenaga kerja. Keberadaan
dan operasionalisasi cold storage
diyakini mampu menciptakan
berbagai peluang kerja seperti
pedagang, buruh dan karyawan.

5.Sarana  pelatihan, magang dan

pengembangan  Iptek  dibidang
pengolahan hasil perikanan dalam
upaya peningkatan economic added
value. Sarana ni dapat
dimanfaatkan oleh pelajar,
mahasiswa, maupun masyarakat
yang memiliki motivasi tinggi
dibidang usaha perikanan.

6. Kontributor bagi peningkatan
perekonomian regional Kabupaten
Mamuju melalui efek setrifugal
yang mampu memicu produktivitas

sektor lain, sehingga  secara
simultan ~ menciptakan  income
multiplier effect bagi pendapatan
daerah.

g. Estimasi Nilai Investasi

1 | Ruang 1 120.000.000
Kompresor

2 | Gudang 1 600.000.000
Beku

3 | Pembangkit 1 90.000.000
Listrik

4 | Ruangan 1 120.000.000
Pembuatan
Es

5 | Ruang 1 300.000.000
Penyortiran

6 | Ruang 1 300.000.000
Pengolahan

7 | Ruang 1 120.000.000
Packing

1 | Alat 1 200.000.000
Pembekuan

2 | Bak 2 50.000.000
Pencucian

3 | Tandon Air 2 10.000.000

4 | Alat 1 170.000.000
Pendeteksi
Logam

5 | Mobil Pick 1 180.000.000
Up

6 | ITuck ] 450.000.000

Jumlah 2.610.000.000

Dua milyar enam ratus sepuluh juta rupiah

Sumber Data : DinasPerikanan danKelautanKabupaten

Mamuju dan Peta Potensi Tahun 2024

2. Sektor Pariwisata
1. Anjoro Pitu
Rician data :

a. Berlokasi di anjoro pitu
b. Pariwisata Camping Ground

c. Pembebasan Lahan

d. Sarana prasarana (Toilet,

Musollah, Gazebo)
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e. 1 Tahun Anggaran

f. Anjoro pitu merupakan daerah
diatas ketinggian yang berada di
kota Mamuju dan Pulau
Karampuang yang membentang
sangat indah, sangat cocok
untuk dijadikan area
perkemahan.

g. Estimasi investasi
Rp300.000.000

2. Pulau Karampuang

Rincian Data

a. Berlokasi di Karampuang
Mamuju

b. Pariwisata flyboard, flyingfish,
rolling donat, banana boat, sea
walker, para salling

c. Dukungan pemerintah :
pengadaan sarana prasarana

d. Ruang ganti, toilet, bangunan
rest area

e. Mamuju dikenal dengan

kawasan pesisir yang sangat
panjang dan mempesona
sehingga bisa dimanfaatkan
sebagai objek wisata

f. 10 Milyar

Potensi pariwisata lainnya :
- Alam Permandian So’do

Berlokasi di perkampungan

So’do,  Kelurahan Mamunyu,

Kecamatan Mamuju, Kabupaten
Mamuju, Provinsi Sulawesi Barat.

- Air Terjun Tamasapi

Berlokasi di Dusun
Tamasapi,  Desa Mamunyu,

Kecamatan Mamuju, Kabupaten
Mamuju, Provinsi Sulawesi Barat.

- Rumah Adat Mamuju

Berlokasi di J1 KS Tubun,
Kelurahan Rimuku, Kecamatan
Mamuju, Kabupaten Mamuju atau
lebih tepatnya berada di pusat
kotaKabupaten Mamuju.




Berikut beberapa Potensi Pariwisata di
Kabupaten Mamuju : 22 Batulosa Desa Lebani
23 Batu Meana’ Desa Lebani
' s 24  Air Panas Desa Dungkait
1 PgncakAnjoro JI.Kelapa Tujuh Passiangan
Pitu 25 Hutan Mangrove BesaBebange
(Land Mark _ Saluleang o
Mamuju City) 26" Pantai Lombang-  ©€Sa Smyonyo
2 ArrPanas Kelurahan Lombang PDucnn
Tahaya-Haya Karema 27 Ar Terjun ousuf
3 Lywanza Hill Kelurahan Sondoang galasséangd
K Goa Batu Mehurri _~o>2 ©ondoang
arema 78 Dusun
4  Kolam Renang BTN Rantedango
Passokorang Passokorang Desa Sondoang
5 KolamRenang - >U0arso 29 Pantai Tae Manu oo 299"
D’Maleo Ay Belang-Belang elang
6 Jt—Soekarno Desa-Ampallas
Kolam Renag 30 Hutan Mangrove ¥
Almira MSC Hatta _ Terkini N
7 PanoramaBeach -NgK-Land 31 Wisata Alam o
R Kel.Rangas Jordan (Water Gentungan
8 Air Tgerjun Desa Botteng Bum) Desa Bebangan
R bt 32 Pohon Ebony DesaSondoang
““““ Desa
’ Pantai Batu Losa Tapandull Eﬁrﬁz:?iviarano Desa Sondoang
ullu 33
10 Goa Saletto Desa Saletto —PaTTl'aTBerlngln Desa B?nda
11 : Desa Cinta (Benci) Desa Sisango
Pantal Eko Tapandullu 33— Terjun
12 \Wisata Berkah . Desa Sam
. : paga
Taman Karema Jl Urlp SUharJO 36 Elsal.n'g?\ ) Deoca Aalondina
13 — - , Karema Lngk rdlliltal UdlU DT oa Txalorrary
Ndligds bedatll Landi 37 Air-T UrjUII Pesa
Kel.Rangas 38 Kalonding
H—Permandian Desa Tagan Air-Terjun 'I;amemongga
Salasang 39 Salumadingin Cesa |
Mettiallo Batu-Ukir Dampﬁ (ﬁ’a
esa Lelilng
Pantai
15 Dayanginna Desa  Galung 40 Danau Buntu Utara
16 Permandian Desa  Galung 41 Lalong Desa Bodehau
Yamsam Kuridi 47— Goa Balanda Desa Mappu
17 PantaiKaranamu Desa Galung 43— Air Terjun Mappu Desa
18 rantai Fasir Desa Dungkait Batu Pare Kalumpang
Putih/ Tanjung
Ngalo
19 Gua Dungkait Desa Dungkait Sumber Data : Dinas PariwisatadanKebudayaan
20 Air-Terjun Desa Lebani Kabupaten Mamuju
Ampera
2t Batu Lombeng Desatebani




3. Sektor Perindustrian C. PENUTUP

L 1 _:mom ; 16a4.08 Melalui Laporan Data Potensi Investasi
B B~ R e BRI S S diharapkan dapat menjadi langkah awal

Tenun licar + Kalumpang 24542.71 X .
N - T . e untuk mempersiapkan bahan promosi

Kegra - Pamba 1694.66 . -

s Swmpap S0 penanaman modal yang bisa ditawarkan

| +  Papalamg 314425
"4 IodustiBatm: |+  Kalukdon Bara | 104144 = 500,000,000 . . .
| Bua " umae o 1m70s | ; ) Wi B pada investor dan menjadi sumber
| e | fowia 4 T . o

Duiam - = oose informasibagi masyarakat luas.

4. Sektor Peternakan

Data Potensi Investasi Sektor Peternakan

1 Pengembangan dan Kec. Kalukku, Data Peternak dan
Fenggemukan Sapi Kec. Tapalang, Data Populasi
Kec.Tapalang
Barat,
Kec Papalang
2  Pengembangan dan Kec. Kalukku, Kec. Data Peternak dan
Penggemukan Kambing = Tapalang, Kec. Data Populasi
Papalang, dan
Kec.Tommo
3 Penggemukan Ternak Kec. Simboro, Data Peternak dan
Ayam Ras Petelur Kec Tapalang, dan | Data Populasi
Hec Kalukku

Sumber Data : Dinas Tanaman Pangan, Haltikultura, dan Peternakan Kabupaten Mamuju

Data Potensi Angka Sementara (Asem)
Populasi Ternak

1 Sapi 12.336
2 Kerbau 170

3 Kuda 26

4  Kambing 4.734
5 Babi 8.754
6  Ayam Kampung [56.1s1
! Ayam Petelur 67.230

8 Ayam Pedaging 768.000

9Ttk 137959
10— Ttik Manita 57797

SumberData : DinasTanamanPangan,Holtikultura,dan
Peternakan Kabupaten Mamuju

5. Sektor Pertanian dan Perkebunan

1 Perbebuman  DesaMappu, o Membersian Jalan Dresa 3 Taban Rp750.000.0000 |

Bonshau |

2 Periebuman  DesaMappu 2 Hetto Memberzian Talan Desa 3 Tabam Rp.150.000.0000° |

Bidieg Edukasi Hetto |
Alpuku

Susnber Data ; Kantor Eecamatan Boehan




